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MOTTO
""Aku percaya, tidak ada proses yang sia-sia. Apa yang Allah ambil
mengajarkanku ikhlas, apa yang Allah sisakan mengajarkanku bersyukur,

dan apa yang Allah tetapkan selalu yang terbaik."

"...Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu. Dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui,

sedangkan kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216)

"Beberapa doa dijawab dengan cara yang tidak pernah kupahami, tetapi

selalu kutemukan alasan untuk bersyukur di akhirnya."

"Dan Dia memberikan kepadamu segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya.
Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak akan mampu

menghitungnya..." (QS. Ibrahim: 34)

v



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : Linda Finatalia

Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/Tanggal Lahir : Kediri, 29 Desember 2002
NPM : 2214030027
Fak/Jur/Prodi : FKIP/S1 PPKn

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan |
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya ilmiah atau pendapat
yang pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar rujukan.

Kediri,
Yang Menyatakan

NPM. 2214030027



PRAKATA

Puji syukur Alhamdulillah senantiasa tertuju kepada Allah Swt., satu-
satunya zat yang mampu memberikan ridha dan pertolongan kepada setiap
hamba-Nya, sehingga proses penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan baik
dan selesai tepat pada waktunya. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Kelancaran dan kesuksesan dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari
bimbingan, dukungan, dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Dr. Zainal Afandi, M.Pd. selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI Kediri
yang selalu memberikan dorongan motivasi kepada mahasiswa.

2. Dr. Agus Widodo, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri.

3. Yunita Dwi Pristiani, S.Pd., M.Sc., selaku Ketua Program Studi PPKn
Universitas Nusantara PGRI Kediri.

4. Etty Andyastuti, S.H., M.H., selaku Dosen Pembimbing I yang telah penuh
kesabaran memberikan arahan, bimbingan, dan ilmu yang luar biasa selama
penyusunan skripsi ini.

5. Irawan Hadi Wiranata, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing II yang juga telah
banyak memberikan masukan dan koreksi demi kesempurnaan skripsi ini.

6. Rasa hormat dan terima kasih yang mendalam penulis sampaikan kepada
seluruh jajaran pengurus serta rekan-rekan di DIKTA dan PDKK yang telah
memberikan dukungan moral, data, serta ruang diskusi yang luar biasa selama
proses penyusunan skripsi ini

7. Terima kasih yang mendalam penulis sampaikan kepada seluruh teman-teman
seangkatan Prodi PPKn 2022 atas kebersamaan, motivasi, dan dukungan yang
tiada henti sepanjang proses perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat
diharapkan demi perbaikan di masa mendatang.

Kediri, 02 Juli 2026
Mahasiswa
w
— /

/
LINDA FINATALIA

NPM. 2214030027

Vi



PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim...

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah Swt. atas segala rahmat, pertolongan, dan

kasih sayang-Nya, karya sederhana ini saya persembahkan kepada orang-orang

yang menjadi alasan saya tidak pernah menyerah.

1.

Untuk Ibu, Terima kasih telah menjadi perempuan paling kuat yang pernah
saya kenal. Setelah kepergian Bapak, Ibu memilih tetap berdiri tegar
membesarkan empat orang anak seorang diri. Di balik lelah yang mungkin tak
pernah Ibu ceritakan, Ibu tetap memastikan kami tumbuh dengan kasih
sayang, pendidikan, dan harapan yang tidak pernah putus. Tidak ada kata yang
mampu menggambarkan besarnya pengorbanan Ibu selama ini. Skripsi ini
bukanlah balasan atas semua perjuangan Ibu, tetapi menjadi bukti bahwa
setiap tetes keringat, air mata, doa, dan pengorbanan Ibu tidak pernah sia-sia.
Terima kasih telah menjadi rumah, tempat pulang, dan alasan terbesar saya
untuk terus berjuang. Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan kesehatan,
kebahagiaan, umur yang penuh keberkahan, serta membalas segala
pengorbanan Ibu dengan pahala yang berlipat ganda.

Untuk almarhum Bapak, meskipun Allah memanggil Bapak saat usiaku baru
menginjak dua tahun, kasih sayang dan doa untuk Bapak tidak pernah hilang
dari hatiku. Kehadiran Bapak mungkin tidak sempat kuingat, tetapi doa dan
harapan agar Bapak mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah Swt. akan selalu
menyertai setiap langkah hidupku. Semoga pencapaian kecil ini menjadi salah
satu amal jariyah dan kebanggaan untuk Bapak di sisi-Nya.

Ketiga kakak kandungku, terima kasih karena telah mengambil peran yang
begitu besar dalam hidupku. Ketika Ibu harus bekerja demi menghidupi kami,
kalianlah yang menjaga, menemani, dan merawatku dengan penuh kasih
sayang. Kalian bukan hanya kakak, tetapi juga menjadi sosok yang ikut
membesarkanku. Terima kasih atas perhatian, nasihat, doa, dan dukungan
yang tidak pernah berhenti sampai hari ini. Semoga Allah Swt. membalas
setiap kebaikan yang telah kalian berikan.

Kedua kakak iparku, terima kasih telah menerima kehadiranku seperti adik

sendiri. Terima kasih atas setiap perhatian, bantuan, dan kepedulian yang
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kalian berikan serta kebaikan-kebaikan kecil yang kalian lakukan telah
menjadi bagian dari perjalanan panjangku menyelesaikan pendidikan ini.
Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan keberkahan, kesehatan, dan
kebahagiaan untuk kalian sekeluarga.

. Untuk kelima keponakanku tersayang, terima kasih atas keceriaan dan
kebahagiaan yang selalu kalian hadirkan. Semoga kalian tumbuh menjadi
pribadi yang sehat, cerdas, berakhlak mulia, serta mampu meraih cita-cita dan
membanggakan keluarga.

. Untuk hati yang memilih tetap kuat, terima kasih telah bertahan hingga sejauh
ini. Terima kasih karena tetap memilih melangkah ketika jalan terasa panjang,
tetap menyunggingkan senyum di tengah lelah, dan tetap menjaga harapan
meski hati berkali-kali diuji. Kamu tahu, ada seorang ibu yang telah
mengorbankan begitu banyak hal demi melihatmu berdiri di titik ini, ada
keluarga yang tidak pernah lelah menyelipkan namamu dalam setiap doa.
Karena itu, kamu memilih untuk tetap kuat, bukan karena tidak pernah rapuh,
melainkan karena kamu percaya bahwa kesedihanmu tidak boleh menjadi
kesedihan mereka. Hari ini bukan tentang siapa yang paling hebat, melainkan
tentang seorang perempuan bernama Linda Finatalia yang berhasil menepati
janjinya untuk tidak menyerah. Semoga setelah halaman ini, Allah Swt.
menghadiahkan lebih banyak bahagia daripada air mata yang pernah kamu

sembunyikan.



RINGKASAN

Linda Finatalia, Pengaruh Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Penyandang
Disabilitas Terhadap Keadilan Sosial Bagi Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri.

Kata kunci: Efektivitas Hukum Perda, Keadilan Sosial, Penyandang Disabilitas

Ringkasan: Penelitian ini melatarbelakangi pentingnya perlindungan dan pemenuhan hak-hak
penyandang disabilitas di tingkat daerah melalui kebijakan hukum yang inklusif. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Efektivitas Hukum Peraturan Daerah
Nomor 3 Tahun 2024 tentang Penyandang Disabilitas terhadap Keadilan Sosial bagi Perkumpulan
Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
empiris dengan model analisis regresi linear sederhana. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui penyebaran kuesioner secara daring (online), di mana tindakan pendampingan dengan
mendatangi langsung rumah responden (home visit) hanya dikhususkan bagi sebagian anggota
yang mengalami kendala teknis atau keterbatasan fisik saat mengisi instrumen digital.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) menunjukkan nilai t-hitung yang sangat signifikan
sebesar 11,060 (Sig. 0,000 < 0,05) yang menetapkan keputusan menolak HO dan menerima H1.
Nilai koefisien determinasi (R Square) diperoleh sebesar 0,671, yang mengindikasikan bahwa
variabel Efektivitas Hukum Perda memberikan kontribusi pengaruh sebesar 67,10% terhadap
Keadilan Sosial, sedangkan sisanya sebesar 32,90% dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian.

1X



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN ...ccoiininicstinsensecssnsssssnsssissssssessssssssssssssssssssssssssssssss ii
LEMBAR PENGESAHAN .....couiiininninnensinsnissaissesssisssisssssssssssssssssssssssssssssssans iii
MOTTO cuuoeiiiiiiiiicninneinnecssecsnnssssesssesssesssesssssssssssssssssasssssssssssssssssassssssssassssssss iv
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN v
PRAKATA caucotiitritinntnnnenntecnnsssesssessssesssessssessssssssesssasssssssssssssssssassssssssassssssss vi
PERSEMBAHAN vii
RINGEKASAN .ctiitiitiniistiestisesssisssissssssesssissssssessssssssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssane ix
DAFTAR ISLuucuuiiiiiinininsninensaisseisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssss X
DAFTAR TABEL xii
DAFTAR GAMBAR xiii
DAFTAR LAMPIRAN Xiv
BAB I PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Penelitian ...........ccocoevvieiiiiiiieniieiienie e 1
B. Rumusan Masalah............cccccoiiiiiiiiiiiiiicceceeee e 6
C. Tujuan Penelitian ..........ccooeviiieiiiieeiiie et 6
D. Manfaat Penelitian ..........ccoeciiiiiiiiiiiiieeieee e 6
BAB II LANDASAN TEORI .....cooiininniininnninsnnssessssssnsssssssssssssesssssssssssssssssssssssss 8
Y (@1 T 0 R T ) o LTSRS 8
B. Penelitian Terdahulu ............ccoooiiiiiiiiiiii e 19
C. Kerangka BerpiKir........ccocoeviiiieiiieiiiieeiieeieeee et 24
D. Hipotesis Penelitian.........c.cccoveevuiriiriiiiniiniiicicecieneeeeeeee e 25
BAB III METODE PENELITIAN . 27
A, Desain Penelitian.........ccooeiieiiiiiiiiinieieeceetee e 27
B.  Definisi Operasional............cccoeccueeeiiiiiiiieeiieeeieeeee e e 28
C. Alat, Bahan, dan atau Instrumen Penelitian................cccccoeeveiviiiiiiinnenen. 32
D. Populasi dan Sampel ..........cccoeiiiieiiiiiiice e 39
E.  Prosedur Penelitian..........c.ccooeeviiriiniiiienieniiiceteieceseeseee e 41
F. Tempat dan Waktu Penelitian ............cccceeeviiiniiienciiecieeeee e, 42



G.  Teknik ANalISIS Data.....oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e e eeeeeeeaeaas
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A, HASH PenelItIAn ....ooooviiiiiiiieeeee e
B.  PembBanasan.......cooveoeeeeeee e

BAB V PENUTUP

YN 1011012 SRR
B. IMPIKASI.ceetiiiiiiiiecie ettt
C. Keterbatasan Penelitian............cccoooueiiiiiiiiiiiiiiieeee e
Dl SAran....oocooii e
DAFTAR RUJUKAN
| Y2 N\ 7 U 1 2 N\

x1

48
48
65
74
74
74
75
75
77



Tabel
Tabel 3.

Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.

DAFTAR TABEL

halaman
1 Contoh Jawaban Penelitian ...........cccccoeiieiiiiiiiniiiiiiieeeeeeee 33
2 Hasil Uji Validitas Efektifitas Hukum (X) ....cccooevieneniieniinenienceen, 35
3 Hasil Uji Validitas Keadilan Sosial (Y)....cccocoveevevieeniieecieeeeiee e 37
4 Hasil Uji Reliabilitas Efektifitas Hukum ..........ccccooeiiiiininnnnne. 38
5 Hasil Uji Reliabilitas Keadilan Sosial..........ccceeevieeriieiniieeciieeieeee, 39
6 Jadwal Penelitian.........cocoveeriiriinieniieieneeeeseeee e 43
1 Jenis Disabilitas Responden PDKK...............cooiiiiiiiiinn. . 48
2 Domisili RESPONAEN......ccceeevviiiiiiiiieiieiiecieeeee et 49
3 Pendidikan Terakhir Responden ............cccceeeeviieniieiniieeciie e 51
4 Pekerjaan Responden .........ccceevuieeiieiiieiiieiiecie e 52
5 Responden Lama Bergabung di PDKK ..........ccccooiiiiiiiiiiiniiiee 53
6 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Penelitian....................... 54
7 Hasil Uji Normalitas ......cccceeerviirieniiniiniinienieneeieeieeeee e 60
8 Hasil Uji Linearitas Hubungan Variabel............c.ccccoeviieiiiiniieniiennnnnne, 61
9 Hasil Regresi Linier Sederhana............ccccoooeviniiniininiinincnicneeen, 63
10 HaSil UJi Tttt s 64
11 Hasil Uji Koefisien Determinasi.........cocueeeevvereeneriienieneenienieneenens 64

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar halaman

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir.........cocceeciieniiiiiiiniiciienieceee e 25

xiii



Lampiran

Lampiran 1:
Lampiran 2:
Lampiran 3:
Lampiran 4:
Lampiran 5:
Lampiran 6:
Lampiran 7:

Lampiran 8:

DAFTAR LAMPIRAN

halaman
Lembar Pengajuan Judul ............coccoiiiiiiiiiiiieeeeee 83
Lembar Validasi Instrumen Penelitian (Expert Judgment) .............. 84
Dokumentasi Penelitian............cccccveeeiieeriiieeniieeeiee e 99
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (SPSS).......ccccceveviiieiiiiieee 100
Surat [zin Penelitian ..........cccceeviiiiiiiiienienececeeeeee e 110
Surat Balasan Penelitian............cccooeevienieninncnienieienieceeee, 111
Daftar Nama Anggota PDKK..........cccoviviiiinieeee e 112

Instrumen Penelitian Final Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas . 115

Lampiran 9: Tabulasi Data Mentah Responden............ccccceevveeviienieeiieenieeieenen. 117
Lampiran 10: Data Responden............ccceeevieiiieiiieiieniieieecie e 126
Lampiran 11: Hasil Statistik Deskriptif Variabel.............cccoccoiiiniiiiiniie. 129
Lampiran 12: Uji NOrmMalitas .........ccccceveeveriiniiniiniinicienecneeieeeceeee e 133
Lampiran 13: Uji Linearitas Hubungan Variabel..............cccccoovieniiiiiiiniieieen. 134
Lampiran 14: Uji Regresi Linier Sederhana dan Uji T.......ccccoovvviiniininiincnnens 134
Lampiran 15: Koefisien Determinasi (R?) ........ccccveeviieeiiieiiieeeiee e 135
Lampiran 16: Berita Acara Bimbingan SKIipsi........ccccecvervieniineriienennenicnennns 136
Lampiran 17: Surat Bebas Plagiasi ........ccccoceveiiiniiiniiiiniiniceciceccnecee 138
Lampiran 1: Berita Acara Ujian SKripsi........ccoviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeninn, 139
Lampiran 2 Lembar Revisi Ujian SKripsi........cooovviiiiiiiiiiiiiiiie e, 140

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Secara kodrati, setiap manusia mendambakan kondisi fisik dan fungsi
indera yang optimal guna menjalankan aktivitas sehari-hari. Namun, sebagian
mengalami hambatan fisik maupun sensorik, baik sejak lahir maupun akibat
kondisi tertentu, seperti gangguan penglihatan, atau kehilangan anggota tubuh
karena mengalami kecelakaan yang menyebabkan mereka dipersepsikan
berbeda oleh masyarakat (Christina et al., 2023). Sebagai warga negara
Indonesia, kelompok penyandang disabilitas memiliki kedudukan, hak,
kewajiban, dan peran yang sama serta berhak memperoleh perlakuan khusus
dalam pelayanan pada fasilitas umum, pembinaan, pelatihan potensi,
kesempatan kerja, dan perlindungan dari diskriminasi maupun pelanggaran
hak asasi manusia sebagai bentuk penghormatan, pemberdayaan,
perlindungan, dan pemenuhan hak asasi mereka (Muhaimin et al., 2022).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas didefinisikan sebagai individu yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu
lama serta mengalami kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan setara
dengan warga negara lainnya dalam kehidupan bermasyarakat. Definisi ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan sosial dan inklusif dalam memahami
isu disabilitas, yakni bahwa hambatan yang dihadapi penyandang disabilitas
tidak semata berasal dari kondisi individual, melainkan juga dari sistem sosial,
kebijakan, serta infrastruktur yang belum sepenuhnya responsif terhadap
kebutuhan mereka.

Secara faktual, implementasi pendekatan sosial dan inklusif dalam
pemenuhan hak penyandang disabilitas masih menghadapi berbagai kendala di
tingkat daerah. Komisioner Komisi Nasional Disabilitas, Deka Kurniawan,
menyatakan bahwa perubahan perspektif tentang penyandang disabilitas
belum sepenuhnya dipahami oleh pemerintah daerah. Stigma negatif juga
masih melekat bahkan tercermin dari penggunaan istilah yang meminggirkan,

seperti kata “cacat” (Gandhawangi, 2025). Hal ini berdampak pada cara



masyarakat memandang disabilitas sebagai objek belas kasihan, bukan
sebagai subjek yang memiliki hak dan kapasitas yang setara (Christina et al.,
2023)

Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam mewujudkan
sistem pendidikan dan ketenagakerjaan yang inklusif. Minimnya ruang
akomodatif bagi penyandang disabilitas memicu terjadinya ketimpangan
peluang, baik dalam menempuh jenjang pendidikan maupun dalam bersaing di
sektor formal. Padahal Kementrian Sosial menunjukkan bahwa meskipun ada
kewajiban bagi instansi pemerintah dan BUMN maupun BUMD untuk
mempekerjakan penyandang disabilitas minimal 2% dan sektor swasta
minimal 1%, tapi data BPS tahun 2023 mencatat hanya 763.925 pekerja
penyandang disabilitas, yang setara dengan 0,55% dari total tenaga kerja
nasional (Karomalloh, 2024). Sementara itu, data dari GoodStats sebanyak
16,19% penyandang disabilitas di Indonesia tidak pernah mendapatkan akses
pendidikan formal (Zaravina, 2024). Kondisi ini mengindikasikan belum
optimalnya implementasi prinsip inklusi sosial di sektor pendidikan maupun
sektor pekerjaan.

Rendahnya akses penyandang disabilitas terhadap pendidikan dan
pekerjaan menunjukkan perlunya regulasi daerah seperti Peraturan Daerah
tentang Penyandang Disabilitas guna menjamin prinsip keadilan benar-benar
diterapkan di tingkat lokal. Kesenjangan antara kebijakan nasional yang
progresif dan implementasi daerah menjadi tantangan utama dalam
pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas (DPRD Prov. Banten, 2022).
Maka dari itu, diperlukan sinergi antara pemerintah pusat dan pemerintah
daerah serta pelibatan komunitas disabilitas dalam perumusan dan
pelaksanaan kebijakan agar pemenuhan hak penyandang disabilitas dapat
berjalan lebih efektif.

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 mengenai Penyandang
Disabilitas yang telah disahkan mengandung ketentuan substantif yang
menyeluruh dan berlandaskan pada asas penghormatan martabat, kesetaraan,
aksesibilitas, dan inklusi sosial sebagaimana diatur dalam Pasal 2 dan Pasal 3,

sehingga substansinya menekankan pada pemenuhan hak secara menyeluruh



dan non-diskriminatif. Peraturan Daerah ini mengatur 23 jenis hak
penyandang disabilitas yang mencakup untuk hak hidup, bebeas dari stigma,
privasi, keadilan hukum, serta hak atas pendidikan, pekerjaan, kesehatan,
partisipasi politik, dan kebudayaan.

Meskipun Peraturan Daerah telah diundangkan secara resmi dan
memuat substansi yang komprehensif, hingga saat ini Peraturan Bupati
(Perbup) sebagai aturan pelaksana teknis belum juga ditetapkan. Berdasarkan
informasi dari DPRD Kabupaten Kediri, Peraturan Daerah yang telah disetujui
bersama antara DPRD dan Bupati Kediri tersebut masih menunggu aturan
pelaksanaan berupa Peraturan Bupati (Perbup) yang akan mengatur teknis
implementasi di lapangan. Anggota DPRD Kabupaten Kediri, Lutfi
Mahmudiono, menyatakan bahwa pihaknya akan terus mendorong Pemerintah
Kabupaten Kediri agar segera menerbitkan Peraturan Bupati (Perbup),
mengingat aturan tersebut diperlukan untuk mengatur aspek operasional yang
tidak dijabarkan secara rinci dalam Perda.

Ketiadaan Peraturan Bupati (Perbup) sebagai aturan pelaksana teknis
menunjukkan adanya persoalan yang cukup mendasar, mengingat Peraturan
Daerah Nomor 3 Tahun 2024 pada hakikatnya bertujuan untuk mewujudkan
keadilan sosial bagi penyandang disabilitas. Tanpa adanya pengaturan teknis
yang menjabarkan mekanisme pelaksanaan secara rinci, tujuan tersebut
berpotensi sulit direalisasikan secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji bagaimana keadilan sosial itu sendiri dimaknai dan sejauh mana
pencapaiannya dalam konteks penyandang disabilitas di Kabupaten Kediri.

Pemahaman mengenai keadilan sosial menjadi penting karena konsep
ini tidak hanya berkaitan dengan aspek normatif, tetapi juga dengan realitas
sosial yang dihadapi penyandang disabilitas. Suseno (dalam Fatimatul et al.,
2021) menjelaskan bahwa keadilan sosial merupakan bentuk keadilan yang
pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh struktur proses-proses ekonomis,
politis, sosial, budaya, dan ideologis dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan
bahwa upaya mewujudkan keadilan sosial bagi penyandang disabilitas tidak

cukup hanya bergantung pada komitmen individu, melainkan memerlukan



dukungan kebijakan dan penguatan kelembagaan yang mampu mendorong
perubahan secara sistemik.

Kondisi empiris di lapangan memperlihatkan bahwa aspek struktural
sebagaimana dijelaskan dalam konsep keadilan sosial tersebut masih menjadi
tantangan nyata bagi penyandang disabilitas di Kabupaten Kediri. Sebelum
ditetapkannya Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang Penyandang
Disabilitas, berbagai keterbatasan masih dialami, terutama dalam bidang
pendidikan dan kesejahteraan ekonomi. Data dari Dinas Sosial Kabupaten
Kediri Tahun 2024 menunjukkan bahwa sebanyak 48,5% penyandang
disabilitas tidak mengenyam pendidikan, sedangkan yang mampu mengakses
pendidikan tinggi hanya sekitar 0,7%.

Situasi yang sama juga terlihat pada aspek ekonomi yang
menunjukkan tingkat kerentanan yang cukup tinggi. Sebanyak 4.266
penyandang disabilitas tergolong tidak mampu dan 2.679 lainnya berada
dalam kategori kurang mampu, sementara hanya 342 jiwa yang berada dalam
kondisi ekonomi mampu. Gambaran ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penyandang disabilitas masih menghadapi keterbatasan dalam pemenuhan
hak-hak dasar. Kondisi tersebut menegaskan bahwa permasalahan yang
dihadapi tidak hanya bersifat individual, tetapi juga berkaitan dengan struktur
sosial yang memerlukan penanganan secara lebih komprehensif.

Upaya perubahan melalui kebijakan tidak akan berjalan secara optimal
tanpa adanya dukungan dan keterlibatan aktif dari masyarakat, khususnya
organisasi penyandang disabilitas yang memiliki peran penting dalam
memperjuangkan pemenuhan hak penyandang disabilitas. Organisasi
peyandang disabilitas tidak hanya menjadi wadah konsolidasi dan penyaluran
aspirasi, tetapi juga penggerak kebijakan yang inklusif (ASB, 2024).

Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK) merupakan contoh
konkret organisasi dsabilitas yang aktif memperjuangkan hak-hak penyandang
disabilitas melalui advokasi dan pemberdayaan komunitas. Sejak berdiri tahun
2013 di bawah kepemimpinan oleh Umi Salama, Perkumpulan Disabilitas
Kabupaten Kediri (PDKK) aktif menjalin kerja sama dengan pemerintah

daerah, organisasi non-pemerintah, hingga Kedutaan Besar Australia guna



meingkatkan  kapasitas kemandirian anggotanya (Kusuma, 2024).
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK) selama ini juga telah aktif
dalam advokasi penyusunan Raperda Disabilitas terutama yang berkaitan
dengan pendidikan inklusif, pelayanan kesehatan yang ramah disabilitas,
kesempatan kerja, aksesibilitas fasilitas publik, serta perlindungan hukum dari
diskriminasi (Ansori, 2024).

Ketiadaan Peraturan Bupati (Perbup) sebagai aturan pelaksana teknis
tidak hanya berdampak pada terhambatnya implementasi kebijakan, tetapi
juga menegaskan pentingnya mengkaji efektivitas Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2024 tentang Penyandang Disabilitas di Kabupaten Kediri. Kendati
demikian, sejauh ini masih terdapat celah penelitian (research gap) karena
belum ada kajian empiris yang secara khusus membedah dampak konkret dari
regulasi lokal tersebut terhadap dinamika organisasi disabilitas, seperti
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK), terutama dalam
mendorong akselerasi keadilan sosial.

Penelitian di DKI Jakarta menunjukkan hambatan struktural yang
dihadapi penyandang disabilitas seperti keterbatasan infrastruktur dan
dukungan kebijakan . Sementara itu, di Jambi menunjukkan tingkat
pemenuhan hak pendidikan disabilitas masih terbatas meskipun regulasi sudah
ada (Ramadhansyah, 2024).

Namun kedua penelitian tersebut tidak secara spesifik mengkaji
pengaruh Perda terhadap keadilan sosial dari perspektif organisasi disabilitas
di tingkat lokal. Kondisi ini memperlihatkan adanya kekosongan riset
(research gap), khususnya yang membedah sejauh mana peraturan di tingkat
daerah mampu memengaruhi keadilan sosial bagi kelompok disabilitas.
(Neuman, 2024).

Penelitian ini penting dilakukan karena keberhasilan suatu Peraturan
Daerah tidak hanya diukur dari keberadaan regulasi, tetapi juga dari sejauh
mana regulasi tersebut memberikan dampak nyata bagi kelompok sasaran.
Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 terhadap keadilan

sosial yang dirasakan oleh penyandang disabilitas di Kabupaten Kediri.



Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK) dipilih sebagai
lokasi penelitian karena merupakan organisasi yang mewadahi penyandang
disabilitas di Kabupaten Kediri. Sebagai penerima manfaat dari kebijakan
tersebut, anggota PDKK memiliki pengalaman langsung dalam merasakan
implementasi Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024, sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai pengaruh Perda terhadap keadilan sosial

bagi penyandang disabilitas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, adapun rumusan
masalah ini adalah apakah Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Penyandang Disabilitas berpengaruh terhadap keadilan sosial bagi
Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK)?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2024 tentang Penyandang Disabilitas berpengaruh terhadap keadilan
sosial bagi Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK).

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoretis maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diproyeksikan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
bidang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang
berkaitan dengan implementasi kebijakan daerah dan konsep keadilan
sosial. Selain itu, hasil penelitian ini diproyeksikan dapat menjadi referensi
atau rujukan ilmiah bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji
lebih mendalam mengenai pengaruh Peraturan Daerah terhadap keadilan
sosial. Penelitian ini juga diproyeksikan dapat memperkuat landasan
teoritis dalam memahami hubungan antara kebijakan publik dan

terwujudnya keadilan sosial di tingkat daerah.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat dari penelitian yang dijalankan ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Bagi Peneliti

Penelitian ini diproyeksikan dapat menambah pengalaman dan
wawasan peneliti dalam melakukan penelitian ilmiah, khususnya yang
berkaitan dengan kebijakan daerah, hak-hak penyandang disabilitas,
dan keadilan sosial, serta menjadi sarana untuk mengaplikasikan ilmu
yang diperoleh selama perkuliahan.

Bagi Pemerintah Kabupaten Kediri

Hasil penelitian ini diproyeksikan dapat menjadi bahan evaluasi
dan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Kediri dalam menyusun
Peraturan Bupati (Perbup) sebagai aturan pelaksana teknis dari Perda
Nomor 3 Tahun 2024, sehingga kebijakan yang diambil benar-benar
berdampak pada terwujudnya keadilan sosial bagi penyandang
disabilitas.

Bagi Perkumpulan Disabilitas Kabupaten Kediri (PDKK)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan
strategi advokasi bagi PDKK dalam memperjuangkan hak-hak
penyandang disabilitas, serta memperkuat posisi organisasi sebagai
mitra pemerintah dalam pembangunan daerah yang inklusif.

Bagi Instansi Sekolah atau Kampus

Hasil penelitian ini diproyeksikan dapat menjadi masukan bagi
instansi sekolah atau kampus untuk menyediakan fasilitas yang ramah
disabilitas, seperti jalur khusus bagi pengguna kursi roda, toilet yang
aksesibel, area parkir khusus, serta sarana pendukung lainnya yang
memudahkan penyandang disabilitas dalam mengakses pendidikan

secara setara dan nyaman.
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